BAB V
PENUTUP

51 Kesimpulan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh
likuiditas, intellectual capital, profitabilitas, sales growth, ukuran perusahaan, dan
direksi terhadap financial distress pada perusahaan food and beverage, dengan
menggunakan pendekatan asosiatif. Sumber data diperoleh dari laporan keuangan
perusahaan food and beverage yang terdaftar di BEI dengan menggunakan data
interval dan diolah dengan alat uji statistika. Berdasarkan analisis yang telah
dilakukan dapat diambil beberapa kesimpulan antara lain:

1. Variabel likuiditas berpengaruh terhadap financial distress. Dengan
demikian dugaan hipotesis pertama yang menyatakan bahwa “likuiditas
berpengaruh terhadap financial distress” adalah diterima. Semakin besar
tingkat likuiditas perusahaan, dalam hal ini aset lancarnya,
memperlihatkan semakin baik kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka pendeknya, sehingga terhindar dari kemungkinan
terjadinya financial distress.

2. Variabel intellectual capital tidak berpengaruh terhadap financial distress.
Dengan demikian dugaan hipotesis kedua yang menyatakan bahwa
“intellectual capital berpengaruh terhadap financial distress” adalah
ditolak. Tinggi rendahnya intellectual capital tidak akan diikuti oleh
kondisi financial distress. Hal ini disebabkan karena perusahaan masih

dapat memanfaatkan sumber daya yang dimilikinya secara optimal dari
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penggunaan aset fisik atau modal kerja perusahaan yang masih
mendominasi sehingga dapat memberikan kontribusi pada peningkatan
Kinerja perusahaan.

. Variabel profitabilitas berpengaruh terhadap financial distress. Dengan
demikian dugaan hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa “profitabilitas
berpengaruh terhadap financial distress” adalah diterima. Semakin tinggi
profitabilitas akan semakin rendah financial distress dan sebaliknya
semakin rendah profitabilitas akan semakin tinggi financial distress.

. Variabel sales growth tidak berpengaruh terhadap financial distress.
Dengan demikian dugaan hipotesis keempat yang menyatakan bahwa
“sales growth berpengaruh terhadap financial distress” adalah ditolak.
Semakin tinggi tingkat pertumbuhan penjualan suatu perusahaan maka
belum tentu perusahaan tersebut berhasil menjalankan strateginya dengan
baik. Jadi tinggi rendahnya pertumbuhan penjualan tidak dapat dijadikan
patokan perusahaan akan mengalami financial distress.

. Variabel ukuran perusahaan berpengaruh terhadap financial distress.
Dengan demikian dugaan hipotesis kelima yang menyatakan bahwa
“ukuran perusahaan berpengaruh terhadap financial distress” adalah
diterima. Semakin tinggi ukuran perusahaan akan semakin tinggi
kemungkinan perusahaan untuk mengalami financial distress dan
sebaliknya semakin rendah ukuran perusahaan akan semakin rendah

kemungkinan perusahaan untuk mengalami financial distress.
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6. Variabel direksi tidak berpengaruh terhadap financial distress. Dengan

demikian dugaan hipotesis keenam yang menyatakan bahwa “direksi
berpengaruh terhadap” adalah ditolak. Hal ini terjadi karena berdasarkan
data penelitian, rata-rata jumlah dewan direksi adalah 5 dan masih sedikit
untuk mengatur sebuah perusahaan terbuka. Semakin sedikit jumlah
dewan direksi, maka menimbulkan kesulitan dalam mengorganisir
perusahaan secara efektif dan efisien, karena pembagian tugas tidak dapat
dilaksanakan dengan baik berhubung kekurangan sumber daya. Ketika hal
ini terjadi, maka dapat menurunkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan
operasional perusahaan, yang menyebabkan perusahaan tidak dapat
terhindar dari terjadinya financial distress.

Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menghadapi beberapa keterbatasan yang

dapat mempengaruhi kondisi dari penelitian yang dilakukan. Adapun batasan

tersebut antara lain:

a. Sampel penelitian yang digunakan hanya menggunkan perusahaan food

and beverage yang terdaftar di BEI, sehingga hasil penelitian ini tidak
dapat digeneralisasikan ke semua sektor perusahaan, seperti perusahaan

jasa dan hanya dapat digunakan pada sektor food and beverage.

. Penggunaan variabel intellectual capital dapat disesuaikan lagi dengan

jenis sektor industrinya.
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53  Saran
Saran yang dapat diberikan peneliti berdasarkan hasil penelitian ini adalah
sebagai berikut :

1. Dengan kemampuan prediksi sebesar 61,5% yang ditunjukkan pada nilai
adjusted R? yang mengindikasikan perlunya rasio keuangan perusahaan
yang lain yang belum dimasukkan sebagai variabel independen yang
mempengaruhi financial distress. Sehingga dalam penelitian mendatang
perlu menambahkan variabel — variabel lain yang mempengaruhi financial
distress.

2. Pada penelitian ini objek perusahaan yang digunakan hanya perusahaan
sektor food and beverage sehingga belum mampu dijadikan acuan secara
keseluruhan mengingat ada beberapa macam jenis perusahaan, seperti jasa,
non keuangan. Penelitian selanjutnya bisa lebih memperluas objek
penelitian yang digunakan tidak hanya sektor food and beverage bisa ke
sektor perusahaan lain.

3. Proxy untuk variabel independent dan dependen untuk penelitian
selanjutnya disarankan menggunakan proxy yang berbeda, terkhusus pada
variabel yang hipotesisnya ditolak, seperti intellectual capital yang
menggunakan proxy value added intellectual coefficient, dapat

menggunakan proxy lain.
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